ABSTRAK

Shobrian Rusmianto, 126103202200 “Peran Pemerintah Desa Terhadap
Pemberdayaan Desa Wisata Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 6
tahun 2020 Tentang Desa (Studi Kasus Di Desa Sumberejo Kulon,
Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung)” Program Studi Hukum
Tata Negara, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Ibu Rafigatul
Haniah, M. H., NIP. 199105112022032001

Kata Kunci : Peran pemerintah Desa, Pemberdayaan, Desa Wisata

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Peran Pemerintah Desa terhadap
pemberdayaan masyarakat dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan potensi desa
secara optimal dan berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa.

Fokus penelitian ini adalah : 1) Apa saja potensi yang ada di Desa
Sumberjo Kulon Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung ?, 2) Bagaimana
peran pemerintah Desa Sumberjo Kulon dalam mengelola potensi yang ada guna
mewujudkan Desa Wisata?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris, atau lebih
dikenal dengan studi lapangan. Sumber data yang digunakan adalah data primer,
sekunder, dan tersier. Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang dihasilkan berupa gambar, kata-kata
maupun perkataan lisan dari seorang informan yang diwawancara oleh peneliti
yaitu Bapak Saifur selaku Sekretaris Desa, dan Ibu Yuri Novia selaku Direktur
BUMDes Sumber Mulyo.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Terdapat 4 (empat) potensi
yang ada di Desa Sumberejo Kulon diantaranya Kampung Tahu, Perikanan Air
Tawar, Kerajinan Perlatan Rumah Tangga, dan Wisata Kuliner Mbalong Kawuk.
2) Wisata Kuliner Mbalong Kawuk menjadi satu-satunya potensi yang sudah
dikelola oleh Pemerintah Desa Sumberejo Kulon. Pemerintah Desa Sumberejo
Kulon telah melahirkan BUMDes Sumber Mulyo sebagai pengelola Wisata
Kuliner Mbalong Kawuk. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat,
pemerintahan Desa Sumberejo Kulon sudah beroperasi sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Desa. Namun, dalam praktek
pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Sebab, masih terdapat beberapa
potensi yang belum dikelola.
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This research is based on the role of the Village Government in community
empowerment in terms of optimal and sustainable management and utilization of
village potential as an effort to improve the welfare of the village community.
The focus of this research is: 1) What are the potentials that exist in Sumberjo
Kulon Village, Ngunut District, Tulungagung Regency?, 2) What is the role of
the Sumberjo Kulon Village government in managing the existing potential to
realize a Tourism Village?

This study uses an empirical juridical research method, or better known as a field
study. The data sources used are primary, secondary, and tertiary data. In data
collection, researchers conduct observations, interviews, and documentation. The
data produced were in the form of pictures, words and oral words from an
informant interviewed by the researcher, namely Mr. Saifur as the Village
Secretary, and Mrs. Yuri Novia as the Director of BUMDes Sumber Mulyo.

The results of this study show that: 1) There are 4 (four) potentials in Sumberejo
Kulon Village, including Tahu Village, Freshwater Fisheries, Household Crafts,
and Mbalong Kawuk Culinary Tourism. 2) Mbalong Kawuk Culinary Tourism is
the only potential that has been managed by the Sumberejo Kulon Village
Government. The Sumberejo Kulon Village Government has given birth to the
Sumber Mulyo BUMDes as the manager of the Mbalong Kawuk Culinary
Tourism. In the context of community empowerment, the Sumberejo Kulon
Village government has been operating in accordance with Law Number 6 of
2020 concerning Villages. However, in practice, the implementation has not run
optimally. This is because there are still some potentials that have not been
managed.
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